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Peran sapi Bali sebagai ternak kerja pada sistem perkebunan kelapa sawit mampu
memberikan manfaat yang cukup signifikarr. Multi-peran sapi Bali tersebut antara lain
sebagai pembersih gtrlnta perkebunan sawit, penghasil pupuk kandang, pcnghasil anak atau
pedet, tabrrngan hidup hidup, dan sebagai ternak kerja. Sebagai ternak l<er-ia pada sistem
perkebunan kelapa sawit, sapi Bali dapat digunakan untuk mengangkut TanJan Bgah Segar(TBS) sawit dari kebun menuju ke Tempat Pengumpulan Hasil (TPH). Integrasi sapi yang
dipelihara pada kebun sawit merupakan sistem prodtiksi yang unik kareno -rupi
mengkonsumsi hijar.ran yang tumbuh disela-sela pohon sawit. Walau demil<ian, semakin
tua umur sawit maka cahaya matahari yang mampu menembus permukaarr tanah akan
setnakirr berkurang, sehingga hanya beberapa species tumbuhan tertentu saja yang al<an
rrampu mentoleransi tingginya tingkat naungan. Sumber pal<an lainn,ra yang sangat
potensial digunakan sebagai sumber pakan adalah linibah industri sawit. Tujuan dari
penelitiarr ini adalah untuk mengevaluasi produksi dan kr,ralitas berbagai hijau,an pakan
ternak dan lirnbah sawit untuk rnendukung sistem integrasi sawit-sapi.
Untrrk penelitian ini akan diukLrr kualitas nr-rtrisi serlua limbah inclLrstr.i sar,vit yang
ada di lol<asi penelitian (PT Agricinal, Kecamatan Seblat, I(abupaten Berrgkulu Utara,
Provirrsi Bengkuiu). JLrga diukur produksi, I<ualitas nutrisi, konrposisi botani hijauan pakair
ternak yang tumbuh dibawah pohon sawit dengan umur yang berbeda (4, g, Il, dan l3
tahtrn). Untuk setiap kelompok umur sawit diarnbil sampling-site yartg d-isebut sebagai
gawang sebanyak 4 (empat) buah dengan luasan maisng-masing 9 x 9 nr2, dan nrasing-
rrasing gawang mempunyai 9 (sembilan) petak (sub-sampling site). t)ntuk nrengetahui
prodLrksi hijauan dilakukan pemanenan pada petak dengan cara memotorrg hijauan 5 cm
diatas permukaan tanah, dan dilakukan selama 3 (tiga) kali pernanerian clerrgan interval
rvaktu nrasing-masing 30 hari.
Flasil penelitian menunjukkan bahwa limbah indLrstri sawit yang culcup potensial
digLrnakan sebagai sumber pakan ternak sapi adalah Palnt Kernel Cake- (pl(Cj d'an palmOil Mill Efiluent (POME). Sedangkan beberapa hijauan pakan ternal< jLrga cgkup
menjanjikan sebagai sumber pakan ternak, dintaranya adalah Paspalttnt Loniugotr,rr,
Imperata cylindrica, Axonopus compresslrs, Ottochloa nodo.sa, Asysrasid intrl$a,
AEieratum conyzoides, Centrosema pubescenis, Calopogonilml mLtconoicles, Mikania
micranthu, Pueraria phaseoloide. Dalam penelitian inijuga ditemul<an balrwa semakin tLra
t-ttrrur sawit rnaka produksi hijauannya alsan semakin tllrLln. Ini terlihat clerrgarr jelas clirna,a
umur sawit 4, 8, dan 11 produksinya sernakin turun . Petak ke 5 yang rncrLipakan petal<
relatif paling banyal< mendapat sinar rnatahari menunjul<kan prodLrksi rirnrput yang paling
tinggi pada sawit umur 1, I dan ! I tahun.
SUMMARY
,iTt i*po.rance draft cattle has played an important role in-the oil palm plnrrtation. Multi-
uFp*; function of cattle in tlte oil palm. industries are for rveeding. cotrttol' p:li!]l-1ffi* compost, calf, life-saving. and for draft purposes. As a draft anirral rn tlie oil pahn
ryE611, Bali cattle can be used for transporting Fresh Fmit Br'rnch (FFB) from the
Ln to the collection site. The integration of catlle reared under the oil palm tree is
ip* ur cattle are able to consume forages under the tree's canopy. However, as the oil
h ages. the amount of light penetrating onto the ground becomes less and therefore only
und"ergrowth species that tolerate shading can survive. Other feed resources are the by-
of oil palm industrY.
The aim of this research was to evaluate the production, nirtritive value, botarrical
nposition of forages grown under the different oil palm age (4,8, 1 1, I 3 year). For each
plm age,4 (four) ru*ffirg.rite (called.as gawa'ng) of 9 x 9n1] *1t taken; in whil!
1,rs ilnine) su'b-samplir[ site (called as petak). Forage productiotr tt'as measured
S[ harvesting the forage (5 cm above ground level), conducted 3 (thrce) harvesting
with 30 days interval.
Result indicated that the by-product of oil palm indristry sholn lo be tlte tttost
isins feed resource was Palm Kernel Cake (PKC) and Pahn Oil Mill Effluent
Whereas several forage species potential to be used for feecl rcsotlrces lvere
conjugatum, Imperaia cylindrica, Axonopus cot'npressus, Ottochloa nodosa,
iniuia, Agerinm conyzoides, Centrosema pubescent.s, Calopogoniunt
ides, Mikania micrantha, Pneraria phaseoloide. Research also indicated that the
the oit palm trees, the less the forage production (P<0'05)"




Syaif'ulAnwaq AB. , SU
I Kelapa Sawit (Elaeis guineensi;;\
Dr. Ir. D*at,naffi---
Laki-laki
















l. Drh. Tatik Suteky, MSc.
2. Ir. Edi Soetrisno
I(esehatan Ternak fak. Peftanian /
Peternakan
Un i ver.si tas Bengkulir











Biaya yang disetujui tahun
Dekan FakLrltas
Di-. Ir. Yuwana, IVI.Sc
NIP. 131 627 052
Bengkuh_r, ZS OktoGi ZOO1
Mengetahui,
I(etuaPeneliti,
Dr. Ir. Dwatriradji, M.Sc.
NIP. 131 531 4s2
Ketua Lernbaga penelitian
DEPARTEMENPENI}trDIKA]\INASIONALI,
LEMBAGA P EN"Pik]tIlt*Hs 








Drsr Sarwit Sarvtono, M'Hum'





Yang bertandatangan dibawah ini :
Dengan ini rt'rqnerangkan bahwa :




2 Drh. Tatik SutelqY, M'sc
Anggo{a Pertanian
J tr eai St"trisno, MSc l3l6J I4r+U
ber 2009
it M.Hum.
Benar-benar telah melaksanakan/m""gadJkan 
penelitian Strategis Nasional 
' 
dengan judul :
,,GrazirgRotasi p*i*" A*i uatuk;"pi gAi <li areal pqtk"U';* savrit ( Elaeis guineensis
J;dd*k *"r.i"r.#e sil; or*;iu*it-r.*ut (SlsNep DI Benglulu "' I
JangkaWakhrPenelitian:8(DelapanBulan) , I
'eksi oleh Tirn Pbrtimbangan Penelitian Lembaga
i'"r.irtll* nniu.rriiut gengkulu dan memenuhi svarat' I t,
Demikian surat keterangan kami buat dengan sebenar-benarnya 
dan dapat clipergunakan untuk





SISTEMATIKA LAPORAI\ AKHIR HASIL
PENELITIAN HIBAH BERSAING*)
























Berlaht pula untuk Laporan Akhir yang bersifat kumulatif, menrpakcm sintesis dari









Meningkatnya kesadaran masyarakat Inclonesia akan peran gizi terhadap
pengeinbangan SDM rnengakibatkan meningkatnya kebutuhan protein asal ternak. Untuk
mencukupi kebutuhan konsumsi dalam negeri sampai saat ini Indonesia masih terus
ntenginrpor daging sapi. Ini disebabkan peningkatan jumtah populasi sapi yang betum
mampu ntenyukupi tingkat konsumsi yang semakin rneningkat. Salah satu sebab adalah
menurllnnya jumlah lahan yang tersedia untuk peternakan (Sutardi,200l), terutama pada
daerah-daerah padat penduduk. Di daerah-daerah di Sumatera, menyuslrtnya lahan untuk
peternakan ini sudah sangat terasa akibat pesatnya perkemba"ngan l)crlrnlaharr akibat
bertambahnya penduduk dan menirrgkatnya irTdr-rstri perkebunan kelapa sawit.
walau masih belurn populer di Inclonesia, sistenr integrasi penranfaatan lahan kgsorrg
pada perkebunan kelapa sawit sebagai lahan untuk memelihara ternak r.Lirrrirransia sudalr
dipelajari di Malaysia (Wan Mohamad, 1978; Chee dan Faiz, 1990; Tajud din et al., D9a),
terutama untuk aspek grazing dan pengendali gulma (weeding control)pacla lahan tersebut.
Petani l<elapa sawit di Bengkulu menemui kenclala clalam mengangl<ut secara cepat
hasil panen tandan buah segar (TBS) sawit dari kebun ke lokasi -l'pFI (Tempat
Pengumpulan Flasil) atau lce pabrik cPo (Cntde Palm oil). Hal ini disebabkan karena
kekurangan fasilitas sarana, prasarana pengangkutan dan ditambah topografi kebun sawit
yang nailt turlln' Kecepatan pengangkutan ini sangat ciiperh-rkan agar l<ualitas TBS bisa
tetap terjarnin karena sernakin lama TBS sampai I<e pabrik maka semakin rendah kaclar
CPo yang akan dihasilkan. Pada akhirnya akan sangat mempengaruhi pendapatan petani
sawit.
Perntasalahan pengangkutan dan pengendalian gulnra cliatas bisa diatasi dengan
mengintrodul<si sapi-sapi potong pada perkebunan sar.vit yang cligunakan u,tuk
mengangkLlt TBS ke TPH atau ke pabrik. Derrgan demikian sapi Bali .,,anu diintrorjLrl..sikan
pada sistenr perkebtinan (agro-farming) kelapa sawit akan mempunyai rnultiperan, yaitu
sebagai: 1,)' sebagai ternak kerja untuk mengangkut beban, 2). pengentlirli gullra l<elapa
sawit, 3/' perrghasii puptrk kandang yang bisa menggantikan penggLulaan pupuk kimia, ,!).
penghasil prodtrk ternak (daging, susu, dan anak), dan 5). sumber per,ghasilan tambahan.
Sustainabilitas dan kesuksesan sistem integrasi sawit_sapi ini akan sansat bergantung
pada ketersediaan pal<an dari lingkurrgan disekitarnya. Sunrber-sLrrnber paliap yang rnurah,
tersedia st:panjang tahun, berkualitas, clan berasal dari sistern itLr sendiri nrerupakan pilihan
sepanjang taltun, berkualitas, dan berasaldari sistem itu sendiri merupakan pilihan
!il8 sangat tepat untuk dikembangkan. Ada dua sumber pakan yang snagat potensial
dikembangkan yaitu limbah industri sawit itu sendiri, dan hijauan pakan ternak
: (HPT) yang tumbuh pada areal perkebunan sawit. HpT yang tumbuh dibawah nalrngan
pohon sawit akan sangat bergantung pada tingkat intensitas sinar matahari yang mampu
mencapai permukaan tanah dimana HPT tumbuh. Semakin tula unrur sarvit al<an semakin
tinggi tingkat naungannya dan berakibat pada berkurangnya produksi HpT yang turnbuh.
Ilan ternyata hanya species teftentu saja yang akan mampu berlcembalg pada kondisi
$?erti itu (Chen and Bong, 1983; Chen , 1990: Wong, lgg}).
Sejauh ini penelitian tentang linrbah industri sawit serta produl<si. l<Lralitas nutrisi,
lornposisi botani hijauan pakan ternak yang tumbuh pacla umur sawit yang berbeda, yang
mampu nrendukung sistem integrasi sawit dengan sapi Bali belurn dil<etahLri. Berdasarkan
uaian diatas, maka diasumsikan bahwa umur sawit yang berbeda al<an memberikan
produksi. komposisi botani, dan kualitas nutrisi yang berbeda pada hijauan pakan ternak
5mng tumbrrh dibawahnya. Untuk itu perlu dilakukan penelitian untul< mengevaLrasi
ftnbah indLrstri sawit dan hijauan pakan ternak yang tumbuh pacia areal perl<cbunan sarvit.
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